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Kata Pengantar 
 

Bekerja sama dengan masyarakat dan tinggal bersama mereka 

adalah sebuah pembelajaran yang sangat menarik dalam 

kegiatan pendampingan langsung. Banyak ilmu yang terkadang 

lepas dari perhatian, sehingga terlewatkan, seolah tak berguna 

bagi kehidupan masyarakat kota. Di berbagai daerah rupanya 

memiliki sebuah kearifan tradisional dan sangat bermanfaat 

bagi kehidupan masyarakat yang tentunya satu daerah dengan 

daerah lain punya perbedaan.  

Umumnya masyarakat sangat memerlukan sesuatu yang 

berbeda, membutuhkan pengetahuan yang dapat menopang 

kehidupan atau bahkan memerlukan sebuah perubahan 

dengan kegiatan yang dapat meningkatkan perekonomian dari 

berbagai sektor. Siapa pun yang datang, apa pun latar 

belakangnya, namun bila membawa sebuah perubahan, akan 

diterima dengan senang hati, bahkan didukung agar kegiatan 

yang akan diterapkan oleh masyarakat tersebut benar-benar 

berhasil, dapat membawa perubahan yang lebih baik untuk 

kehidupannya. 

 

Dengan pembangunan Demonstrasi Plot (Demplot) Pertanian 

Alami di Desa Labuhan Ratu 9, Desa Labuhan Ratu 7, Desa Braja 

Yekti (lansekap Way Kambas) dan Desa Sukaraja (lansekap 

Bukit Barisan Selatan) tentunya telah membuka pemahaman 

baru bagi masyarakat di sekitarnya tentang filosofi pertanian 

yakni mendorong kesehatan tanah dan tanaman, melalui daur 

ulang limbah atau sisa-sisa tanaman dan kotoran ternak, 

pengolahan lahan yang tepat, kombinasi dan rotasi tanaman 

yang tepat, pemeliharaan yang tepat serta tidak menggunakan 

pupuk dan pestisida kimia. Dengan tanah yang sehat, maka 

akan menghasilkan tanaman yang sehat yang dapat 

mendukung kesehatan hewan dan manusia.  

 

Semoga buku kecil ini dapat bermanfaat bagi penerapan 

pembangunan pertanian alami untuk kehidupan masyarakat 

secara umum. Aaamiiin... 
 

Bogor, November 2013 
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Pendahuluan  

 

 

 

Kompos merupakan bahan organik yang telah menjadi lapuk, 

seperti daun-daunan, jerami, alang-alang, rumput-rumputan, 

dedak padi, batang jagung, sulur serta kotoran hewan. Bila 

bahan-bahan itu sudah hancur dan lapuk, disebut pupuk alami 

atau organik. Jenis-jenis bahan ini menjadi lapuk dan busuk bila 

berada dalam keadaan basah dan lembab, seperti halnya daun-

daunan menjadi lapuk bila jatuh ke tanah dan berubah menjadi 

bagian tanah. 

 

Di lingkungan alam terbuka, kompos bisa terjadi dengan 

sendirinya, lewat proses alami. Rumput, daun-daunan dan 

kotoran hewan serta sampah lainnya lama kelamaan 

membusuk karena kerjasama antara mikro-organisme dengan 

cuaca. 

 

Proses tersebut bisa dipercepat oleh perlakuan manusia, hingga 

menghasilkan kompos yang berkwalitas baik, dalam waktu yang 

tidak terlalu lama. Selain kompos alami yang akan disajikan 

pada buku ini, juga akan disajikan mengenai hal-hal yang 

berhubungan erat dengan budidaya pertanian hingga 

penanganan pasca panenannya. 

 

Penerapan manajemen pertanian yang memfasilitasi 

masyarakat petani untuk mendapatkan penghasilan harian, 

bulanan serta tahunan, tentunya dapat membuka pemahaman 

masyarakat akan pertanian merupakan sebuah bentuk 

perniagaan (bisnis) yang juga memerlukan pengelolaan 

(manajemen).    
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Pupuk Alami 

 
 

Pupuk adalah bahan dan zat makanan yang diberikan atau 

ditambahkan kepada tanaman, dengan maksud agar supaya zat 

makanan untuk tanah itu bertambah. Ada dua macam pupuk: 

pupuk buatan (artifisial/kimiawi) dan pupuk alami (pupuk 

organik). Pupuk buatan adalah pupuk kimiawi yang dikeluarkan 

oleh pabrik pupuk. Sedangkan pupuk alami (pupuk organik) 

adalah pupuk yang terbuat dari bahan-bahan alami, yang 

terjadi secara alami, mudah didaur ulang melalui bantuan 

cacing, bakteri, jamur, kapang dan lain–lain. Pupuk alami 

menjadi bahan-bahan unsur hara tanah yang menjadi bahan 

makanan tanaman. Pupuk alami dapat pula diartikan sebagai 

bahan-bahan organik yang setelah diurai, jasad-jasad reniknya 

memberikan zat-zat makanan yang mudah dihisap tanaman. 

 

Pada pertanian ekologis, pupuk yang digunakan adalah pupuk 

alami, karena dengan menggunakan pupuk ini lebih ramah 

lingkungan dan selaras dengan alam. Dan hasil dari tanaman, 

tidak mengandung zat kimia yang membahayakan bagi tubuh. 

Pertanian sistem ini memberi pupuk pada tanah, bukan pada 

tanaman. Jadi, jika tanah subur, persediaan unsur hara di dalam 

tanah cukup, maka tanaman akan tumbuh dengan baik. 

 

Pupuk alami tersebut merupakan sumber bahan organik di 

dalam tanah. Bahan organik tanah adalah keseluruhan sisa-sisa 

bahan yang berasal dari jasad hidup, baik merupakan bahan 

yang masih segar maupun yang sudah melalui pembusukan. 

Bahan organik ini berperan penting di dalam tanah, terutama 

pengaruhnya terhadap kesuburan tanah.  
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Pengaruh pemupukan alami pada struktur tanah dapat 

mengakibatkan tanah-tanah yang ringan strukturnya menjadi 

lebih baik, daya mengikat air menjadi lebih tinggi, sedangkan 

tanah-tanah yang berat menjadi lebih ringan. Sementara 

pengaruh pupuk alami pada pertumbuhan tanaman adalah 

mempercepat perkembangan tanam-tanaman yang disebabkan 

oleh adanya perbaikan keadaan makanan. Pengaruh yang 

lainnya adalah tanaman dapat tumbuh lebih cepat, subur dan 

sehat, karena pemupukan mempengaruhi daya tahan tanaman 

terhadap penyakit tertentu.  

 

Peningkatan dalam usaha pertanian dilakukan pemupukan 

dengan bahan alami. Bahan-bahan alami yang telah mengalami 

pelapukan dapat dijadikan pupuk dengan sifat-sifatnya: 

1. Dapat memperbaiki sifat-sifat tanah 

2. Dapat mempertahankan kelembaban tanah 

3. Dapat menjadi sumber zat-zat makanan bagi tumbuh-

tumbuhan 

4. Dapat menjadi sumber makanan bagi pertumbuhan 

mikroorganisme di dalam tanah.   

 

Pemupukan tanaman diberikan untuk memberi makanan 

(nutrisi) pada tanaman. Dalam melakukan pemupukan untuk 

pertanian alami, tidak terjadwal seperti pertanian 

konvensional, tetapi sesuai kebutuhan tanaman. Dalam 

pertanian alami, perlu diperhatikan, jika tanaman kekurangan 

salah satu unsur yang menjadi makanan utama.  

 Jika tanaman kekurangan Nitrogen, daun akan berwarna 

kekuning-kuningan, maka tanaman memerlukan pupuk cair 

N, sebagai tambahan makanan. 

 Sedangkan tanaman yang kekurangan Kalium (K) akan 

menjadi kerdil dan kadang ada bercak seperti karat.  

 Jika kekurangan Pospor (P), daun menjadi hijau tua lalu 

menjadi kemerahan, kecoklatan, lalu mati. Jika pada 

tanaman buah, maka proses bunga akan mudah gugur atau 

buah dan biji menjadi tidak baik. Jika sudah kekurangan 

unsur tersebut, dalam penanaman perlu ditambahkan pupuk 

dasar yang banyak 
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Lahan dan Media Pertanian 
 

 

 

a. Tanah sebagai media pertanian 
 

Mempelajari tanah, sangat penting dalam pertanian, karena 

sebagai media tumbuh tanaman. Sehingga dapat diketahui 

tentang kondisi tanah itu sendiri baik secara fisika (tekstur, 

struktur, permeabilitas), biologi (hewan yang hidup di 

dalamnya), serta kimia tanah (pH tanah). Setelah mengetahui  

kondisi tanah, kita bisa mengetahui kesuburan tanah, 

menentukan jumlah pupuk yang dibutuhkan oleh tanaman dan 

mengolah tanah untuk media tanam.  

 

Tanah yang banyak mengandung pasir terasa kasar di jari-jari, 

tanah yang banyak debu terasa halus dijari, tetapi tidak 

lengket, sedangkan tanah yang banyak mengandung liat, terasa 

halus serta lengket. Selain itu juga, kita dapat mengetahui 

kandungan tanah dengan cara memasukan tanah ke dalam 

plastik, diberi air lalu dikocok. Plastik digantung untuk 

mengendapkan tanah. Dari endapan tersebut, akan terbentuk 

lapisan. Paling atas liat, lapisan kedua debu dan lapisan ke tiga 

pasir.  

 

Sedangkan untuk mengetahui biologi tanah, kita dapat mencari 

hewan yang ada di dalam tanah. Untuk kimia tanah, kita dapat 

melihat kadar keasaman tanah tersebut dengan indikator 

universal. Hasil dari pengukuran tersebut, dapat diketahui pH 

tanah di kebun kita.  
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Setelah kita dapat mengetahui kondisi tanah, maka kita dapat 

menentukan cara membangun kesuburan tanah, akibat 

hilangnya unsur hara tanaman, karena erosi, hilang bersama 

tanaman yang dipanen. Untuk itu perlu membangun kesuburan 

tanah dengan memberi pupuk alami pada tanah tersebut 

misalnya pupuk kompos, pupuk cair, dan mengolah tanah yang 

bisa mengurangi erosi seperti terasiring, double digging, 

rumput madu dan pengolahan tanah minimum (minimum 

tillage). 

 

b. Pengolahan lahan 

 

 

 

 

 

Hal yang diperlukan sebelum lahan diolah adalah pemetaan 

lahan. Tujuan dari pemetaan lahan ini adalah sebagai gambaran 

atau sketsa yang bisa menceritakan perencanaan yang matang 

berkaitan dengan usaha tani, penggunaan lahan sesuai potensi 

kebun, jenis usaha tani yang akan dikembangkan, memudahkan 

pembagian lahan ke dalam blok, teras, bedengan, 

penghitungan kebutuhan benih, pupuk, biaya dan jumlah 

tenaga kerja yang dibutuhkan dan proses perawatan, 

pemantauan dan penilaian hasil pekerjaan kebun.  

Peletakan bak air, sebagai pendukung kebun, sebaiknya 

diletakan di bagian atas rumah pembibitan, agar jika dialirkan 

ke lahan dengan selang akan lebih mudah. Serta sarana yang 

lain dibuat berdekatan untuk memudahkan pemantauan dan 

penjagaan 

Seperti dalam menentukan rumah untuk pembibitan perlu 

mempertimbangkan lokasi yang strategis, terkena sinar 

matahari dan dekat dengan air. Serta mengetahui luas rumah 

persemaian yang diperlukan dengan melihat kebutuhan 

tanaman yang akan disemai, selain luas lahan kebun produksi 

untuk pembuatan bedengan. 
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b.1. Pembuatan Bedengan 

Bedengan sebaiknya dibuat secara permanen. Agar tidak selalu 

membuat bedengan baru setiap mau tanam, dan kesehatan 

tanah bisa terjaga, memperkecil biaya pengolahan untuk 

memperkecil erosi dengan penanaman rumput madu 

(rerumputan).  

 

Untuk membuat bedengan, pengukuran dimulai dengan 

mengambil titik “AS” dan teknik menentukan sudut siku (90 

derajat), lalu mulai pemasangan tali dan patok. Setelah didapat 

ukuran 1 x 10 m², dan ukuran parit 0,5 x 10 m², kita dapat 

memulai membuat bedengan dengan tali sebagai patokan 

untuk kelurusan pembuatan bedengan.   

Aturan dalam pembuatan bedengan adalah (1) arah bedengan 

Timur-Barat, dengan maksud agar tanaman di dalam bedengan 

mendapatkan sinar matahari yang cukup untuk proses 

fotosintesa, (2) ukuran bedengan 1 m X 10 m, tinggi bedengan 

20 cm, jarak antar bedengan 50 cm. Ukuran ini bertujuan untuk 
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mempermudah proses pemeliharaan dan perhitungan 

kebutuhan bedengan. (3) pinggiran bedengan sebaiknya 

ditanami rumput madu, agar bedengan tahan terhadap longsor 

dan menghindari pencucian unsur hara akibat hujan atau 

penyiraman serta menjaga kestabilan organisme dalam tanah. 

 

 

b.2. Persiapan Lahan Tanam (Silata) 

Silata adalah rangkaian beberapa proses untuk mempersiapkan 

media tumbuh bagi tanaman. Masing-masing prosesnya 

dilaksanakan berdasarkan kondisi bedengan, jenis tanaman 

yang akan ditanam, prioritas dan waktu yang dibutuhkan. 

Proses silata tersebut meliputi pemangkasan rumput madu, 

penggarpuan, pembuangan akar dan gulma, pemupukan dasar, 

jarak tanam, dan pembuatan lubang tanam.  

b.2.1. Pemangkasan Rumput 

Pemangkasan rumput madu bertujuan untuk menghindarkan 

rumput tumbuh memasuki bedengan yang akan mengganggu 

pertumbuhan tanaman. Pemangkasan dilakukan sampai 

ketinggian rumput mencapai 1 cm. Hati-hati dengan 

pemangkasan rumput  madu, agar jangan sampai merusak 

bedengan yang akan berakibat pada longsornya bedengan. 

Rumput-rumput yang dihasilkan dari pemangkasan tidak 

dibuang tetapi digunakan sebagai mulsa atau kompos pada 

bedengan tersebut. Hal ini sebagai kaidah mengembalikan 
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hasil dari suatu bedengan tetap menjadi milik dari bedengan 

tersebut, sehingga terjadi keseimbangan di sekitar bedengan 

tersebut.   

 

b.2.2. Penggarpuan 

Penggarpuan bertujuan untuk 

menggemburkan tanah, tetapi tidak 

mengganggu kehidupan mikro-

organisma dan serangga dalam  

tanah yang membantu kesuburan 

tanah, seperti cacing dapat 

menghasilkan kesuburan tanah 

dengan hasil kotorannya dan 

kulitnya menghasilkan kelenjar yang membantu kesuburan 

tanah. Teknik penggarpuan adalah tidak mengeluarkan 

tenaga yang besar dan menghemat alat yang digunakan. 

Garpu ditekan sambil digoyang-goyang agar dapat masuk di 

kedalaman yang diinginkan tanpa kekuatan yang besar. 

Selanjutnya tanah tersebut diangkat dan dibalik dengan 

menggunakan garpu. 

 

b.2.3. Pembuangan akar dan gulma 

Pembuangan akar dan gulma 

bertujuan untuk membebaskan 

bedengan dari gulma yang akan 

berebut makanan dengan 

tanaman yang diusahakan. 

Pembuangan akar yang akan 

tumbuh menjadi gulma ini 

dilakukan dengan memecahkan 

tanah hasil penggarpuan dan memilih akar-akar untuk 

dibuang, tetapi tidak mengikutkan tanah yang ada di 

sekitarnya. Akar-akar gulma tersebut dikumpulkan pada 

suatu tempat yang cukup sinar matahari, agar menjadi kering 

dan mati. Setelah mati dapat digunakan sebagai mulsa.  
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b.2.4. Pemupukan Dasar 

Pemupukan dasar diberikan 

berdasarkan kebutuhan tanaman. 

Rata-rata pemberian pupuk 20 – 

40 kg untuk bedengan 1 X 5 m². 

Dalam pemberian pupuk dasar, 

sebaiknya dilakukan dengan sistem 

ditebar di atas bedengan dan 

diaduk rata, agar semua sisi 

bedengan cukup nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman.  

 

b.2.5. Jarak Tanam 

Jarak tanam disesuaikan dengan 

jenis tanaman, dengan maksud agar 

semua daun pada saat tanaman 

dewasa cukup mendapat sinar 

matahari, air dan unsur hara.  

 

b.2.6. Pembuatan Lubang Tanam 

Pembuatan lubang tanam sesuai 

dengan jarak tanam. Pada lubang 

tanam yang sudah dibuat diberikan 

pupuk untuk beberapa jenis tanaman 

sayuran dan buah, sedangkan untuk 

tanaman jenis bayam, kangkung, 

wortel dengan cara ditebar dalam 

alur. 

 

 

c. Pemeliharaan dan Perawatan 

Dalam melakukan pemeliharaan dan perawatan sistem 

pertanian alami berbeda dengan pertanian konvensional. Pada 

pertanian alami, pemeliharaan dan perawatan dengan 

memperhatikan kondisi tanaman sesuai dengan kebutuhan. 

Sedangkan untuk pertanian konvensional dengan terjadwal. 
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Pemeliharaan dan perawatan dengan melihat kondisi tanaman 

sakit atau sehat. Untuk mengetahui tanaman sakit dan sehat, 

ciri-cirinya adalah : 

Ciri-ciri tanaman yang sehat: 

- Daun segar dan lebat, serta tidak berkarat 

- Buah dan batang bagus 

- Akar langsung menembus tanah 

 

Ciri-ciri tanaman yang sakit 

- Batang luka-luka dan kerdil 

- Daun kuning dan berkarat serta layu 

- Akarnya berkarat serta layu 

- Pertumbuhan terhambat (kerdil) 

- Tidak segar / layu 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi tanaman menjadi sehat 

- Tanahnya selalu lembab 

- Perawatannya teratur 

- Pupuk stabil 

- Memilih benih yang unggul 

- Tanahnya gembur 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi tanaman menjadi sakit 

- Kurang perawatan 

- Tanahnya kering 

- Kebun tidak bersih dari gulma 

 

Cara membangun kesehatan tanaman dengan prinsip organis 

- Perawatan yang maksimal 

- Pemupukan dengan melihat kondisi tanaman 

- Memilih benih yang unggul 

 

Dengan mengetahui tanaman sehat atau sakit, Kita dapat 

mengetahui sebab tanaman tersebut sakit. Jika sakit karena 

faktor hama dan penyakit, maka kita perlu mengendalikan 

hama dan penyakit tersebut. Dalam mengendalikan hama dan 

penyakit ada beberapa cara, antara lain yaitu dengan kaidah 

rotasi, (pembahasan ada pada hal 20). 
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Budidaya Sayuran Alami 
 

 

 

a. Benih dan Persemaian 

 

a.1. Benih 

Benih adalah biji tanaman yang digunakan untuk tujuan 

penanaman. Benih merupakan awal kehidupan, kecil secara 

fisik namun membawa harapan yang besar bagi kehidupan 

masa depan. Salah satu kegiatan usaha tani yang penting, benih 

dan pembenihan perlu mendapat perhatian. Sebaik apapun 

suatu sistem budidaya pertanian diusahakan, tentu tidak akan 

maksimal dalam produksi bahkan gagal jika dilakukan tanpa 

memperhatikan kualitas benihnya.    

 

Umumnya, petani sekarang banyak menggunakan benih-benih 

yang banyak dijual di pasaran. Biasanya benih yang dijual 

adalah benih unggul atau hibrida. Dengan menggunakan benih 

hibrida, petani menjadi tergantung dengan benih tersebut, 

karena petani tidak bisa memproduksi sendiri. Dengan 

menggunakan benih hibrida, kebutuhan pupuk, terutama 
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pupuk kimia juga besar, karena benih ini dibuat dengan 

menggantungkan pada penggunaan pupuk kimia.  

  

Pada pertanian ekologis, penggunaan benih lokal lebih 

diutamakan. Salah satunya menghilangkan ketergantungan 

petani terhadap pihak luar, seperti pabrik benih. Tujuh 

keuntungan penggunaan benih lokal adalah: 

 

1. Lebih tahan terhadap serangan hama dan penyakit 

2. Hemat dengan tidak membeli dipasar 

3. Menghilangkan ketergantungan 

4. Dapat diproduksi sendiri oleh petani 

5. Mampu beradaptasi pada daerah sendiri 

6. Mejaga keanekaragaman hayati 

7. Tidak membawa penyakit baru 

 

Penggunaan benih dalam budidaya pertanian lebih menjamin 

pada kualitas benih itu sendiri. Benih yang baik adalah benih 

yang sudah masak, sudah memiliki cadangan makan yang 

cukup, tidak membawa bibit penyakit, aman untuk ditanam, 

serta berukuran besar dan berat karena diduga benih tersebut 

banyak mengandung cadangan makanan. 

 

Produksi benih adalah menghasilkan benih dari tanaman yang 

dibiarkan menjadi tua untuk diambil benihnya, atau menanam 

tanaman yang khusus untuk diambil benihnya.  

 

Dalam memproduksi benih ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam penentuan tanaman yang akan dijadikan 

tanaman induk, yaitu: 

1. Tanaman tersebut sehat, tidak terserang hama maupun 

penyakit 

2. Pertumbuhannya normal 

3. Kuat 

4. Terjaga dari kontaminasi (pengaruh) varietas lain dari 

jenis yang sama 
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a.2. Persemaian 

Sebelum disemai yang perlu diperhatikan adalah kondisi benih 

dalam keadaan sehat, karena kondisi benih yang sehat dapat 

mempengaruhi pertumbuhan bibit dan produksi di lapangan. 

Kaitannya dengan Kualitas/kesehatan benih, yang biasa tidak 

diperhatikan adalah  wadah benih.  

Wadah benih yang dimaksud adalah wadah benih yang tidak 

menimbulkan bakteri/jamur pada benih seperti kondisi tempat 

yang lembab, tempat bekas benih yang berpenyakit, tempat 

tanpa tutup/berudara  dan lain sebagainya. Jadi pastikan 

tempat benih itu steril bebas dari kuman dan penyakit. 
 

1. Pengecekan benih 

Pada saat benih baru datang perlu dilakukan pengecekan, 

kegiatan yang perlu dilakukan antara lain : 

 Kualitas benih (Warna benih kelihatan tampak cerah, 

tidak berjamur, kering/tidak lembab, tidak berkutu atau 

bolong karena kutu dll). 

 Jumlah benih sesuai dengan yang terkirim dan 

dibuatkan tanda terima. 

 Varitas benih sesuai dengan permintaan 

 

2. Teknik penyemaian 

Penyemaian dapat dilakukan dengan cara:  

a. Semai alur, benih terlebih dahulu direndam setelah itu 

ditiriskan sampai kering baru kemudian benih ditebar 

menurut alur pada sebuah kotak kecil  

b. Ditebar di lahan, benih langsung ditebar di atas 

bedengan. 
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3. Semai (Peyemaian) 

Dalam hal semai dan seedling yang perlu diperhatikan 

adalah sebagai berikut : media semai, perlakuan pada benih 

sebelum digunakan, wadah semai dll 

 

A. Media Semai 

 

1. Bahan untuk media 

- Bahan-bahan yang digunakan untuk pembuatan media 

terdiri dari tanah, kompos/pupuk kandang dan arang 

sekam. 

- Penjabaran dari bahan - bahan media : 

  Tanah         Tanah yang digunakan yaitu tanah yang 

kaya akan kandungan unsur hara baik unsur hara 

makro maupun unsur hara mikro. Supaya pada awal 

pertumbumbuhan bibit dapat berkembang secara 

normal. Karena 60% keberhasilan di lapangan 

tergantung pada kondisi bibit. 

  Kompos      Kumpulan berbagai macam dedaunan/ 

sampah organik yang telah difermentasikan dan telah 

benar-benar matang dan dapat digunakan untuk 

media.         

 

2. Cara Pembuatan media 

Pada umumnya media yang digunakan untuk 

persemaian/bibit harus memenuhi syarat-syarat sebagai 

berikut: gembur, remah dan subur. Kondisi ini sangat jauh 

berbeda dengan media yang digunakan untuk tanaman di 

lapangan. Untuk mendapatkan hasil yang diinginkan maka 

yang perlu dilakukan antara lain : 

- Pengecekan bahan seperti tanah, kompos dan pupuk 

yang siap digunakan. 

-
 Takar komposisi/perbandingan dalam pembuatan, 

sebelum dilakukan pengadukan. 

-
 Tempat pembuatan (tempat yang dimaksud  yaitu 

kondisi tempat mudah dilakukan  pengadukan dan 

pengomposan, aman dari kelembaban seperti kena air 

hujan dsb).    
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Prosedur pembuatan media : 

- Siapkan alat dan bahan seperti cangkul, ayakkan, tanah 

dan kompos/pupuk kandang. 

- Komposisi/perbandingan yang dipakai yaitu 2:1 (Tanah 

: Kompos / pupuk kandang). 

- Pengadukan. Tips supaya pengadukan bisa merata 

yaitu taruh tanah di bagian bawah terlebih dahulu, lalu 

kompos/pupuk kandang kemudian baru arang sekam, 

jika tersedia. 

- Setelah diaduk dilakukan pengayakan, pisahkan 

beberapa bahan yang kasar. 

- Setelah diayak kemudian baru dikomposkan. Waktu 

pengomposan minimal 2 mingggu (waktu 

pengomposan semakin lama semakin baik). Mengapa? 

Supaya bahan-bahan yang belum sempat terfermentasi 

punya kesempatan untuk melakukan fermentasi dan 

untuk menghidupkan bakteri yang menguntungkan 

dalam tanah. 

 

3.  Perlakuan Pada Media 

Tanaman, binatang, dan manusia tentunya perlu 

perawatan dan perhatian khusus. Tidak ketinggalan juga 

dengan tanah yang digunakan untuk media, itupun perlu 

perhatian dan perlakuan khusus terutama pada waktu 

musim-musim peralihan (hujan ke musim kemarau). 

Adapun perlakuan khusus yang perlu diperhatikan antara 

lain : 

a. Pada musim hujan 

-  Tingkat kelembaban media jangan terlalu tinggi (cari 

tempat pengomposan yang tidak terkena air pada 

musim hujan) 

- Lamanya pengomposan (pada musim hujan kondisi 

cuaca sangat labil jadi proses pengomposan 

diusahakan minimal 4 minggu, lebih lama lebih 

baik). 

- Kalau terlalu banyak penyakit ( Phytium sp,Fusarium 

sp dll) media harus disangrai (suhu normal sangrai 

kurang dari 50
0
c) 
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b. Pada musim kemarau 

-  Tingkat kelembaban harus dijaga jangan terlalu 

rendah/kering  

    Cara menjaga kelembaban pada musim kemarau : 

(1) Media harus banyak menggunakan campuran 

kompos. 

(2) Penyiraman pada media jauh lebih baik daripada 

di atas permukaan daun. 

 

B. Perlakuan Pada Benih 

 

Benih sebelum disemai sebaiknya dilakukan perendaman 

terlebih dahulu, setiap jenis benih tanaman lama waktu 

perendamannya bervariasi. Hal  ini tergantung dari 

tebal/tipisnya kulit benih. Seperti misalnya benih beet 

memerlukan perendaman selama  8 jam. Untuk jenis 

jagung manis, timun jepang/lokal, kangkung darat 

direndam selama  5 jam. Sedangkan untuk benih brokoli, 

petsay, pakchoy hijau, pakchoy putih, cabe rawit, terong,  

memerlukan perendaman selama  3 jam. 

 

4. Perawatan tanaman dalam persemaian 

Perawatan bibit dalam persemaian meliputi:  

 Pengontrolan, baik terhadap 

kelembaban maupun terhadap 

serangan hama atau penyakit    

 

 

 Penyiraman  

 

 

 

 Penyiangan bibit dari gulma atau 

hewan pengganggu     
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b. Pola tanam dan penanganan 

 

Rotasi tanam merupakan kaidah organik dengan menanam 

jenis tanaman yang berbeda pada periode tanam selanjutnya. 

Jenis tanaman yang dapat digolongkan untuk mengatur 

perputaran rotasi ini adalah : (1) jenis kacang-kacangan, (2) 

jenis daun-daunan, (3) jenis buah (fruits) dan (4) Jenis umbi-

umbian. Kaidah rotasi ini adalah sebagai berikut : 

 

Prinsip rotasi ini sebagai salah satu upaya untuk mencegah 

hama dan penyakit berkembang di suatu bedengan dan sebagai 

upaya untuk menjaga keseimbangan hara tanah. Hama dan 

penyakit tidak dapat berkembang di suatu bedengan karena 

tidak dapat melanjutkan siklus perkembangan pada inang yang 

sebelumnya ada. Keseimbangan hara tanah dapat 

dipertahankan dengan sifat jenis tanaman akan unsur hara dan 

sifat unsur hara yang dibutuhkan tanaman. 

Jenis kacangan dapat berperan dalam mengembalikan 

kesuburan tanah. Tanaman ini memiliki perakaran dengan bintil 

akar yang dapat mengikat unsur N dari tanah dan udara serta 

dapat menciptakan porositas dan aerasi tanah. Setelah itu 

dilanjutkan dengan penanaman jenis daun yang membutuhkan 

unsur N yang sangat banyak, sementara di tanah masih 

terkandung banyak unsur N residu dari penanaman kacangan 

sebelumnya. Tanaman buah membutuhkan unsur P yang cukup 

untuk proses pembentukan buah. Setelah tanaman jenis 

daunan terus dilanjutkan dengan tanaman buah untuk 

memanfaatkan residu P yang masih ada di tanah. Setelah N dan 

1. Kacang-kacangan 

2. Daun-daunan 

3. Buah-buahan 

4. Umbi-umbian 
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P habis termanfaatkan oleh jenis daunan dan buah. Selanjutnya 

masih ada residu unsur K yang dapat dimanfaatkan untuk jenis 

tanaman umbi-umbian. Hal ini sebagai pertimbangan memilih 

dilanjutkan dengan tanaman jenis umbi. Untuk mengembalikan 

kesuburan tanah selanjutnya ditanami jenis kacangan, 

demikian seterusnya.   

Rotasi tanam juga mempertimbangkan sifat-sifat unsur N, P 

dan K. Sifat unsur N di tanah sangat mudah menguap akibat 

sinar matahari dan mudah tercuci oleh air hujan. Untuk 

meminimalisir kehilangan N karena sifatnya, maka didahulukan 

penanaman jenis tanaman yang membutuhkan unsur N 

banyak. Tanaman yang membutuhkan nutria N terbanyak 

adalah jenis daunan. Unsur P relatif lebih tahan terhadap 

penguapan dan pencucian dibanding unsur N sehingga 

selanjutnya ditanam jenis buah-buahan yang membutuhkan P 

cukup. Sedangkan sifat unsur K yang paling dapat bertahan 

lama di tanah sehingga pemilihan rotasi terakhir jenis umbi-

umbian merupakan pilihan yang tepat. 

 

Selain mengendalikan hama dan penyakit, pemeliharaan dan 

perawatan agar tanaman tetap sehat adalah penyiraman. Ciri 

tanaman yang kekurangan air, daun menjadi layu, pinggiran 

daun berwarna coklat, jika berbunga akan mudah gugur. Tetapi 

jika terlalu banyak air, akar menjadi busuk, dan juga bisa 

mudah terkena penyakit. Peyiangan, bermaksud membuang 

tanaman yang tidak diusahakan (gulma). Agar tidak terjadi 

perebutan makanan pada tanaman yang diusahakan. 

Penjarangan adalah usaha untuk memberikan ruang yang 

cukup untuk tanaman, dengan cara mencabut tanaman yang 

terlalu berdekatan, dan dipindahkan ke tempat yang kurang 

rapat. Biasanya tanaman yang dijarang adalah wortel. 

Tujuannya agar tanaman mendapat sinar matahari, air dan 

unsur hara yang cukup, tidak berebut. Pemangkasan adalah 

membuang bagian-bagian tanaman yang tidak dikehendaki. 

Misalnya tunas air, daun tua, daun yang sakit. Tujuan dari 

pemangkasan ini untuk merangsang organ baru/daun muda 

sebagai penghasil makanan, menekan resiko serangan hama 
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dan penyakit, meningkatkan kemampuan dalam membentuk 

buah. Pemupukan tanaman diberikan untuk memberi 

makanan/nutrisi pada tanaman. Dalam melakukan pemupukan 

untuk pertanian organik, tidak terjadwal seperti pertanian 

konvensional, tetapi sesuai kebutuhan tanaman. Dalam 

pertanian organik, perlu diperhatikan, jika tanaman kekurangan 

salah satu unsur yang menjadi makanan utama. Jika tanaman 

kekurangan Nitrogen, daun akan berwarna kekuning-kuningan. 

Maka tanaman memerlukan pupuk cair, sebagai tambahan 

makanan. Sedangkan tanaman yang kekurangan Kalium akan 

menjadi kerdil dan kadang ada bercak seperti karat. Jika 

kekurangan Posfor, daun menjadi hijau tua lalu menjadi 

kemerahan, kecoklatan, lalu mati. Jika pada tanaman buah, 

maka proses bunga akan mudah gugur atau buah dan biji 

menjadi tidak baik. Jika sudah kekurangan unsur tersebut, 

dalam penanaman perlu ditambahkan pupuk dasar yang 

banyak. Pembumbunan sangat diperlukan dalam perawatan. 

Terutama pada tanaman umbi. Contohnya wortel, jika tidak 

dibumbun, bagian atas berada di atas permukaan tanah, akan 

berwarna hijau. 

 

c. Pemanenan dan penanganan pasca panen 

 

c.1. Pemanenan 

 

a. Berdasarkan umur : penentuan panen melalui umur, 

bisa dilakukan dengan menghitung waktu dari tanam 

hingga panen, berdasarkan pengalaman di lapangan. 

Dengan melihat kondisi sayur dan lahan: 

normal/abnormal keadaan sayur, cuaca, musim (pada 

musim yang baik/cocok, sayur semakin cepat panen). 

b. Berdasarkan ciri tanaman: Ciri tanaman bisa dilihat dari 

standar mutu, baik warna, fisik, ukuran. Contoh: selada 

berbatang, spinach berbunga padahal belum umurnya, 

dll. 

c. Berdasarkan prediksi cuaca: Prediksi cuaca biasanya 

dialami pada musim hujan sebagian tanaman tumbuh 

subur dan pertumbuhannya cepat, umur lebih pendek. 
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Beberapa tanaman yang sering terjadi pertumbuhan 

cepat: semua selada, bayam merah/hijau, kangkung, 

kapri, broccoli dll. 

 

c.2. Penanganan Pasca panen 

 

Pasca panen merupakan kegiatan akhir pada proses 

produksi, dimana pada tahap pasca panen ini sayur – 

sayuran yang sudah dipanen diperlakukan sebagaimana 

mestinya. Ada beberapa kegiatan pasca panen yang dapat 

dilakukan seperti misalnya: 

a. Penerimaan barang, barang yang dibawa dari lapangan 

ada yang ditimbang langsung lalu dilakukan pencatatan 

(contoh : tomat, brokoli) tapi ada yang dicuci, sortir, baru 

ditimbang. Setiap barang yang masuk akan ditimbang dan 

dilakukan pencatatan. 

b. Penggradingan dan sortir atau pemilahan sayur dilakukan 

melalui proses. Sayuran perlu dilakukan perompelan 

ulang selain itu juga penggradingan sayuran berdasarkan 

kriteria pelanggan, dapur atau kompos.  

c. Pembuatan bon 

d. Pengiriman sayur ke pelanggan.  
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 Penutup 
 

 

 

BBiillaa  eennggkkaauu  hhaannyyaa  mmeeddeennggaarr,,    

ssuuaattuu  ssaaaatt  eennggkkaauu  aakkaann  lluuppaa  

BBiillaa  eennggkkaauu  hhaannyyaa  mmeelliihhaatt,,    

ssuuaattuu  ssaaaatt  eennggkkaauu  ppaassttii  aakkaann  iinnggaatt  

NNaammuunn  bbiillaa  eennggkkaauu  iikkuutt  mmeellaakkuukkaann,,    

mmaakkaa  eennggkkaauu  aakkaann  ppaahhaamm  

 

 

Belajar dari pengalaman, merupakan suatu pembelajaran 

dalam menangani berbagai pemasalahan yang timbul dan 

tenggelam dalam kehidupan masyarakat. Pelaksanaan 

budidaya pertanian yang optimal dan ramah terhadap 

lingkungan, tentunya dapat diharapkan berdampak kepada 

ketahanan pangan masyarakat desa.  

 

Mudah-mudahan dengan penerapan pupuk alami, petani di 

desa - desa dapat menekan biaya pengeluaran yang selama ini 

banyak terserap pada pembelian pupuk buatan pabrik. 

Tentunya biaya ini dapat dimanfaatkan bagi keperluan 

rumahtangga lainnya. Dan dengan nilai jual sayuran alami 

(organik) yang lebih tinggi di pasaran, bila dibandingkan dengan 

sayuran non alami akan dapat merangsang pertumbuhan nilai 

pendapatan masyarakat di desa - desa. 

 

Semoga buku kecil ini dapat bermanfaat bagi para pembaca 

dan menjadi inspirasi untuk menyelamatkan daerah-daerah 

penangkap air serta bermanfaat bagi kebutuhan sehari-hari 

masyarakat. Sehingga selain ekonomi masyarakat terbangun, 

lingkungan sekitar juga dapat terjaga dengan baik. Karena 

bertani sayuran alami (organik) sangat membutuhkan 

ketersediaan air yang cukup banyak bagi tumbuh kembangnya 

tanaman.  
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